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A. Teknik Role Playing
1. Pengertian Teknik Role Playing

Menurut Mulyono role playing atau bermain peran adalah metode
pembelajaran yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah,
peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa
mendatang.® Sedangkan menurut Syaiful role playing atau bermain peran
adalah suatu cara penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangan dan
penghayatan anak didik. >

Jadi role playing adalah metode pembelajaran dimana siswa
memainkan peran dengan menirukan gerakan dan mengembangkan peran
tersebut sesuai dengan masalah yang sedang dihadapi, serta menyelesaikan
masalah tersebut.

“Bermain peran pada prinsipnya merupakan pembelajaran untuk
‘menghadirkan’ peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu
‘pertunjukan peran’ di dalam kelas/pertemuan, yang kemudian dijadikan
sebagai bahan refleksi agar peserta didik memberikan penilaian.”® Dan

bertitik tolak dari permasalahan yang berhubungan dengan tujuan untuk

! Mulyono, Strategi Pembelajaran (Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global),
(Malang: UIN Maliki Press, 2012), h. 101.

# Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik ddalam Interaksi Edukkatif (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), hal. 237.

¥ Muhammad Anas, Mengenal Metode Pembelajaran, (Pasuruan: CV. Pustaka Hulwa,
2014), h. 51.



mengkreasi  kemungkinan-kemungkinan masa depan, mengekspos
kejadian-kejadian masa kini, dan seterusnya. *

Sedangkan tujuan dari Role playing adalah untuk memecahkan suatu
masalah agar memperoleh kesempatan untuk merasakan perasaan orang
lain.”

2. Teknik Role Playing
Teknik ini mempunyai 9 tahapan, diantaranya.
a. Menghangatkan Suasana dan Memotivasi Peserta Didik
Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk mengadakan perubahan demi mencapai tujuan
tertentu.®
Tahap ini lebih banyak dimaksudkan untuk memaotivasi peserta
didik agar tertarik pada masalah karena itu tahap ini sangat penting
dalam bermain peran dan paling menentukan keberhasilan.
b. Memilih Peran
Memilih peran dalam pembelajaran, tahap ini peserta didik dan
guru mendiskripsikan berbagai watak atau karakter, apa yang mereka
suka, bagaimana mereka merasakan, dan apa yang harus mereka
kerjakan, kemudian para peserta didik diberi kesempatan secara

sukarela untuk menjadi pemeran.

* Abuddin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2008), h. 194.

® A. Surjadi, Membuat Siswa Aktif Belajar (65 Cara Belajar Mengajar Dalam Kelompok),
(Bandung: Mandar Maju, 1989), h.97.

® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.
3.



c. Menyusun Tahap-Tahap Peran
Menyusun tahap-tahap baru, pada tahap ini para pemeran
menyusun garis-garis besar adegan yang akan dimainkan.
d. Menyiapkan Pengamat
Menyiapkan pengamat, sebaiknya pengamat dipersiapkan secara
matang dan terlibat dalam cerita yang akan dimainkan agar semua
peserta didik turut mengalami dan menghayati peran yang dimainkan
dan aktif mendiskusikannya.
e. Pemeran
Pada tahap ini para peserta didik mulai beraksi secara spontan,
sesuai dengan peran masing-masing, pemeran dapat berhenti apabila
para peserta didik telah merasa cukup
f. Diskusi dan Evaluasi
“Setelah melakukan peran, langkah berikut adalah analisis dari
bermain peran tersebut. Para pemain diminta untuk mengemukakan
perasaan mereka tentang peran yang dimainkan, demikian pula dengan
peserta yang lain”.” Diskusi dimulai dengan melontarkan sebuah
pertanyaan, para peserta didik akan segera terpancing untuk diskusi.
g. Membagi Pengalaman dan Mengambil Kesimpulan
Pada tahap ini peserta didik saling mengemukakan pengalaman

hidupnya dalam berhadapan dengan orang tua, guru, teman dan

" Jamaluddin Malik, Pemberdayaan Pesantren (Menuju Kemandirian dan Profesionalisme
Santri dengan Metode Daurah Kebudayaan), (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), h. 68.



sebagainya. Semua pengalaman peserta didik dapat diungkap atau

muncul secara spontan. ®

TABEL 1
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini:

Tahap-tahap role playing

TAHAP PERTAMA TAHAP KEDUA
Menghangatkan suasana Memilih peran
Identifikasi permasalahan Memilih pemain
Menjelaskan permasalahan Menjelaskan aturan main

Menjelaskan model role playing
TAHAP KETIGA TAHAP KEEMPAT
Menyusun tahapan peran Mempersiapkan pengamat
Menyususn garis besar adegan Menyiapkan pengamat
Menentukan tugas observasi
TAHAP KELIMA TAHAP KEENAM
Pelaksanaan permainan Diskusi dan evaluasi
Memulai role playing Membahas adegan
Mendiskusikan topik masalah
TAHAPAN KETUJUH
Mendiskusikan pengalaman dan menyimpulkan
Mengemukakan pengalaman dan masalah yang dihadapi

Dengan adanya teknik role playing, anak-anak dapat mengatasi
penyesuaian diri mereka serta memahami tujuan pembelajaran dengan
sempurna. Pembelajaran akan lebih berarti apabila anak-anak terlibat
didalamnya, anak-anak mempunyai pengalaman belajar dari model

permainan tersebut. Sehingga akan lebih melekat pemahamannya. Melalui

& Wordpress, “langkah-langkah-model-pembelajaran-role-playing-atau-bermain-peran”
(http://sharingkuliahku.com) diakses pada tanggal 30/12/2014.
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bermain peran (role playing), para peserta didik atau anak-anak mencoba
mengekplorasi  perasaannya dengan cara memperagakannya dan
mendiskusikannya sehingga secara bersama-sama para peserta didik dapat
mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai dan berbagai strategi pemecahan

masalah. °

B. Bimbingan Klasikal
1. Pengertian Bimbingan Klasikal

“Menurut  Winkel dan Hastuti, Bimbingan klasikal adalah
bimbingan yang diberikan kepada sejumlah siswa yang tergabung dalam
suatu satuan kegiatan pengajaran”.'

Sedangkan Direktorat jendral peningkatan mutu pendidikan dan
tenaga  kependidikan  dapertemen  pendidikan  nasional 2007
mengemukakan pendapat : Layanan bimbingan klasikal adalah salah satu
pelayanan dasar bimbingan yang dirancang menuntut konselor untuk
melakukan kontak langsung dengan para peserta didik dikelas secara
terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan ini kepada peserta
didik. Kegiatan bimbingan kelas ini bisa berupa diskusi kelas atau curah
pendapat.

Dapat disimpulkan bahwa bimbingan klasikal dapat diartikan

sebagai layanan yang di berikan kepada semua siswa. **

° Faizah Noer Laela, Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Role Playing dalam
Membangun Sikap Kepemimpinan Anak, (Surabaya: UINSA, 2012), h. ,t.d.

19 http://lisnadotcom.wordpress.com/ diakses pada tanggal 02/10/2014.

1 Depdiknas, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas,
2007), h. 40.
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2. Tujuan Bimbingan Klasikal

Untuk mencapai sebuah hasil dari proses bimbingan yang

diharapkan maka bimbingan klasikal harus memiliki tujuan. Tujuan yang

ingin dicapai bimbingan klasikal adalah tercapainya perkembangan yang

optimal, penyesuaian diri yang baik, penyelesaian masalah yang dihadapi,

kemandirian, kesejahteraan dan kebahagian serta kebermaknaan dalam

kehidupannya.

3. Langkah-langkah Bimbingan Klasikal

Untuk dapat melaksanakan layanan bimbingan klasikal secara baik,

dalam Linda D Webb ; Greg A Brigman ( terjemahan Hartanto : 2006)

terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan sebagai berikut:

a.

b.

Melakukan pemahaman kepada peserta didik.

Menentukan kecenderungan kebutuhan layanan bimbingan klasikal
bagi peserta didik/konseli atas dasar hasil pemahaman peserta didik.
Memilih metode dan teknik yang sesuai untuk memberikan layanan
bimbingan klasikal.

Persiapan pemberian layanan bimbingan klasikal.

Memilih sistematika persiapan yang dapat disusun oleh Guru
Bimbingan dan Konseling atau Konselor.

Mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian layanan
bimbingan klasikal sesuai dengan kebutuhan layanan.

Evaluasi.



h. Tindak lanjut.*?
C. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri dalam bahasa aslinya dikenal dengan istilah
adjustment atau personal adjustment. Menurut Schneiders (1984)
pengertian penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu:
a. Penyesuaian diri sebagai adaptasi (adaptation),

b. Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity), dan
c. Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery).

Tiga sudut pandang tersebut sama-sama memaknai penyesuaian
diri. Akan tetapi, sesuai dengan istilah dan konsep masing-masing
memiliki penekanan yang berbeda-beda.™® Penjelasan secara lebih rinci
adalah sebagaimana dijelaskan berikut ini.

1) Penyesuaian diri sebagai adaptasi (Adaptation)

Penyesuaian diri ini  berarti dapat mempertahankan
eksistensinya, atau bisa “survive” dan memperoleh kesejahteraan
jasmaniah dan rohaniah, dan dapat mengadakan relasi yang
memuaskan dengan tuntutan sosial.

2) Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity)

Penyesuaian diri ini berarti menyesuaiankan sesuatu dengan

standar atau prinsip.

12 https://anggunprihastomo.wordpress.com/2012/10/09/bimbingan-klasikal/ diakses pada
tanggal 03/01/2015.

3 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta
Didik), (Bandung: PT Bumi Aksara, 2006), h. 173.
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3) Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery)
Penyesuaian diri ini berarti memiliki kemampuan untuk
membuat rencana dan mengorganisasi respon-respon sedemikian
rupa, sehingga bisa mengatasi segala macam konflik, kesulitan, dan
frustasi-frustasi secara efisien. Individu memiliki kemampuan
menghadapi realitas hidup dengan cara yang adekuat/memenuhi

syarat.

Sedangkan menurut Prof. Dr. H. Sunarto dan Dra. Ny. B. Agung
Hartono pengertian dari penyesuaian diri adalah 3 pengertian diatas di
tambah dengan penyesuaian diri dapat diartikan penguasaan dan
kematangan emosional. Kematangan emosional maksudnya ialah secara
positif memiliki respon emosional yang tepat pada setiap situasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri
adalah usaha manusia untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri
dan pada lingkungannya.**

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Secara keseluruhan kepribadian mempunyai fungsi sebagai penentu
primer terhadap penyesuaian diri. Penentu berarti faktor yang
mendukung, mempengaruhi, atau menimbulkan efek pada proses
penyesuaian. Secara sekunder proses penyesuaian ditentukan oleh faktor-

faktor yang menentukan kepribadian itu sendiri baik internal maupun

4 Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1999), h. 221-222.



eksternal. Penentu penyesuaian identik dengan faktor-faktor yang
mengatur perkembangan dan terbentuknya pribadi secara bertahap.
Penentu-penentu itu dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Kondisi-kondisi fisik (Jasmaniah)

Bentuk penyesuaian diri ini adalah terjadinya perubahan-
perubahan dalam proses jasmaniah untuk menyesuaikan diri terhadap
keadaan lingkungan. Menurut Darwin (dalam ilmu biologi)
mengamati bahwa spesies yang mampu bertahan adalah yang mampu
beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
lingkungan mereka.*

Kondisi jasmaniah seperti pembawaan dan struktur/konstitusi
fisikk dan tempramen sebagai disposisi yang diwariskan, aspek
perkembangannya secara instrinsik  berkaitan erat dengan
susunan/konstitusi tubuh. Shekdon mengemukakan bahwa terdapat
korelasi yang tinggi antara tipe-tipe bentuk tubuh dan tipe-tipe
tempramen (Moh. Surya,1977). Misalnya orang yang tergolong
ektomorf yaitu yang ototnya lemah, tubuhnya rapuh, ditandai dengan
sifat-sifat menahan diri, segan dalam aktivitas sosial, pemalu, dan
sebagainya.

Disamping itu, kesehatan dan penyakit jasmaniah juga
berhubungan dengan penyesuaian diri. Kualitas penyesuaian diri yang

baik hanya dapat diperoleh dan dipelihara dalam kondisi kesehatan

15 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), h. 529.
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jasmaniah yang baik pula. Ini berarti bahwa gangguan penyakit
jasmaniah yang diderita oleh seseorang akan mengganggu proses
penyesuaian dirinya. Gangguan penyakit yang Kkronis dapat
menimbulkan kurangnya kepercayaan pada diri sendiri, perasaan
rendah diri, ketergantungan, perasaan ingin dikasihani dan sebagainya.
Perkembangan dan kematangan

“Perkembangan berarti serangkaian proses perubahan progresif
yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan
pengalaman™.*® Dalam proses perkembangan, respon anak
berkembang dari respon yang bersifat instinktif menjadi respon yang
diperoleh melalui belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia
perubahan dan perkembangan respon, tidak hanya melalui proses
belajar saja melainkan anak juga menjadi matang untuk melakukan
respond dan menentuka pola-pola penyesuaian dirinya.

Sesuai dengan hukum perkembangan, tingkat kematangan yang
dicapai berbeda antara individu yang satu dengan lainnya, sehingga
pencapaian pola-pola penyesuaian diri pun berbeda pula secara
individual. Dengan kata lain, pola penyesuaian diri akan bervariasi
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan yang
dicapainya. Disamping itu, hubungan antara penyesuaian dengan
perkembangan dapat berbeda menurut jenis aspek perkembangan yang

dicapai. Kondisi-kondisi perkembangan mempengaruhi setiap aspek

16 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,

1980), h. 2.
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kepribadian seperti: emosional, sosial, moral, keagamaan dan
intelektual. Dalam fase tertentu salah satu aspek mungkin lebih
penting daripada kematangan sosial dan kematangan emosional
merupakan yang terpenting dalam penyesuaian diri. Contohnya adalah
banyak orang yang telah mengetahui bahwa menolong itu baik, tetapi
mereka banyak yang tidak melakukannya.
Penentu psikologis

Banyak sekali ~faktor psikologis yang mempengaruhi
penyesuaian diri, di antaranya adalah: pengalaman, belajar,
kebutuhan-kebutuhan, determinasi diri dan frustasi.
. Kondisi lingkungan

Berbagai lingkungan anak seperti keluarga dan pola hubungan
di dalamnya, sekolah, masyarakat, kultur, dan agama berpengaruh
terhadap penyesuaian diri anak.
1) Pengaruh rumah dan keluarga

Keluarga merupakan satuan kelompok sosial terkecil.

Interaksi sosial yang pertama diperoleh individu adalah dalam

keluarga. Kemampuan interaksi sosial ini kemudian akan

dikembangkan di masyarakat.
2) Hubungan orang tua dan anak

Pola hubungan antara oraang tua dengan anak akan
mempunyai pengaruh terhadap proses penyesuaian diri anak-

anak. Beberapa pola hubungan yang dapat mempengaruhi
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penyesuaian diri antara lain: menerima (acceptance), menghukum
dan disiplin yang berlebihan, memanjakan dan melindungi anak
secara berlebihan, dan penolakan.
3) Hubungan saudara
Suasana hubungan saudara yang penuh persahabatan,
kooperatif, saling menghormati, penuh kasih sayang, mempunyai
kemungkinan yang lebih besar untuk tercapainya penyesuaian
yang lebih baik. Sebaliknya suasana permusuhan, perselisihan, iri
hati, kebencian dan sebagainya dapat menimbulkan kesulitan dan
kegagalan penyesuaian diri.
4) Masyarakat
Keadaan lingkungan masyarakat di mana individu berada
merupakan kondisi yang menentukan proses dan pola-pola
penyesuaian diri. Kondisi studi menunjukkan bahwa banyak
gejala tingkah laku salah suai bersumber dari keadaan
masyarakat. Pergaulan yang salah di kalangan remaja dapat
mempengaruhi pola-pola penyesuaian dirinya. * Jadi, dalam
mendidik anak perlu diarahkan kepada hal-hal yang baik untuk
menjaga keselarasan antara individu dan masyarakat.*®
5) Sekolah
Sekolah mempunyai peranan sebagai media untuk

mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial, dan moral para

7 Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, Opcit, h. 229-230.
18 Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan (Pengantar dalam Berbagai Bagiannya),
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), h. 308.
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siswa. Suasana di sekolah baik sosial maupun psikologis
menentukan proses dan pola penyesuaian diri. Di samping itu,
hasil pendidikan yang diterima anak di sekolah akan merupakan
bekal bagi proses penyesuaian diri di masyarakat.

e. Penentu kultural, termasuk agama

Lingkungan kultural di mana individu berada dan berinteraksi
akan menentukan pola-pola penyesuaian dirinya. Contohnya tata cara
kehidupan di sekolah , di masjid, gereja, dan semacamnya akan
mempengaruhi bagaimana anak menempatkan diri dan bergaul dengan
masyarakat.

Agama memberikan suasana psikologis tertentu dalam
mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan lainnya. Agama juga
memberikan suasana damai dan tenang bagi anak. Agama merupakan
sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan
memberikan tuntunan bagi arti, tujuan, dan kestabilan hidup umat
manusia. Kehidupan yang efektif menuntut adanya tuntunan hidup
yang mutlak. Sembahyang dan berdo’a merupakan medium dalam
agama untuk menuju kearah kehidupan yang berarti. Agama
memegang peranan penting sebagai penentu dalam proses
penyesuaian diri.*®

f. Jenis-jenis Penyesuaian Diri

Ada dua jenis penyesuaian diri, yakni:

19 Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, Ibid, h. 229-236.
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1) Penyesuaian Diri yang Baik
Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri
yang baik (well adjusted person) adalah individu yang telah
belajar bereaksi terhadap dirinya dan lingkungannya dengan cara-
cara yang matang, efisien, memuaskan dan sehat, serta dapat
mengatasi konflik mental frustasi, kesulitan pribadi dan sosial
tanpa mengembangkan perilaku simptomatik dan gangguan
psikosomatik yang mengganggu tujuan-tujuan moral, sosial,
agama dan pekerjaan. Orang seperti itu mampu menciptakan dan
mengisi hubungan antar pribadi dan kebahagiaan timbal balik
yang mengandung realisasi dan perkembangan kepribadian secara
terus-menerus.”’
2) Penyesuaian Diri yang Salah
Penyesuaian diri yang salah ditandai dengan berbagai
bentuk tingkah laku yang serba salah, tidak terarah, emosional,
sikap yang tidak realistik, agresif dan sebagainya. Ada tiga bentuk
reaksi dalam penyesuaian yang salah yaitu:
a) Reaksi Bertahan (Defence Reaction)
Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya,
seolah-olah tidak mengahdapi kegagalan. la selalu berusaha
untuk menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami

kegagalan.

20 Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta
Didik), Opcit., h. 176.
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b) Reaksi Menyerang (Aggressive Reaction)

Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah
menunjukkan tingkah laku yang bersifat menyerang untuk
menutupi  kegagalannya. la tidak mau menyadari
kegagalannya. Seperti: selalu membenarkan diri, mau
memuliki segalanya, bersikap balas dendam, dan lain-lain.

c) Reaksi Melarikan Diri (Escape Reaction)

Dalam reaksi ini orang yang mempunyai penyesuaian
diri yang salah akan melarikan diri dari situasi yang
menimbulkan kegagalannya, reaksinya tampak dalam tingkah
laku sebagai berikut: berfantasi yaitu memuaskan keinginan
yang tidak tercapai dalam bentuk angan-angan (seolah-olah
sudah tercapai), banyak tidur, minum, minuman keras, bunuh

diri, dan lain-lain.?*

. Penyesuaian Diri di Sekolah

Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi anak yang
sudah bersekolah, maka lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain
lingkungan rumah adalah sekolahnya. Anak remaja yang sudah duduk
dibangku SLTP atau SLTA umumnya menghabiskan waktu sekitar 7 jam
sehari di sekolahnya. Ini berarti bahwa hamper sepertiga dari waktunya

setiap hari dilewatkan remaja di sekolah.?

h. 124.

2! sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, opcit, h. 227-229.
23arlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003),
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Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perkembangan jiwa remaja. Sekolah selain mengemban fungsi pengajaran
juga fungsi pendidikan (transformasi norma). Dalam kaitannya dengan
pendidikan ini, peranan sekolah pada hakikatnya tidak jauh dari peranan
keluarga, yaitu sebagai rujukan dan tempat perlindungan jika anak didik
mengalami masalah. Oleh karena itulah di setiap sekolah lanjutan
ditunjuk wali kelas yaitu guru-guru yang akan membantu anak didik jika
ia (mereka) menghadapi kesulitan dalam pelajarannya dan guru-guru
bimbingan dan penyuluhan untuk membantu anak didik yang mempunyai
masalah pribadi, dan masalah penyesuaian diri baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap tuntutan sekolah. %

Ada empat hal penyesuaian diri di sekolah yang diperlukan untuk
anak didik antara lain sebagai berikut:

a. Penyesuaian diri murid terhadap guru

Dalam penyesuaian ini banyak tergantung dari sikap guru dalam
menghadapi  murid-muridnya. Guru yang memahami banyak
perbedaan individual murid akan lebih mudah mengadakan
pendekatan terhadap berbagai masalah yang dihadapi muridnya,
sehingga guru dapat dengan mudah memperoleh informasi tentang
keluhan muridnya, keinginan mereka dan kesulitan-kesulitan yang
mereka hadapi.

b. Penyesuaian diri terhadap mata pelajaran

28 garlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, ibid, h. 239.
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Dalam hal ini kurikulum hendaknya disesuaikan dengan umur,
tingkat kecerdasan dan kebutuhan, sehingga dengan mudah anak dapat
menyesuaikan dirinya dengan mata pelajaran yang diberikan
kepadanya. Tetapi hal itu juga banyak tergantung kepada gurunya,
yaitu kemampuan menggunakan metode mengajar yang tepat,
pemahaman psikologi anak, sikap loyal terhadap pendidikan,
berwibawa dan lain-lain. Guru yang memberikan pelajaran secara
humor dan bersahabat dengan murid, pembelajarannya akan mudah
dipahami murid karena adanya suasana bebas berpikir dan gembira
serta menarik minat.

Penyesuaian diri terhadap lingkungan fisik dan sosial sekolah

Dalam hal ini ialah gedung, alat-alat sekolah, fasilitas belajar
dan lingkungan sosial lainnya. Jika sekolah kurang fasilitas atau alat-
alat yang membantu kelancaran pendidikan, maka murid akan
mengalami kesulitan belajar dan guru akan terlalu capek. Kekurangan
kelas menyebabkan murid-murid untuk masuk siang, padahal belajar
siang atau sore menyebabkan anak mengantuk, bosen, capek dan
sebagainya. Hal itu juga merupakan masalah belajar yang
berhubungan dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah
yang tidak teratur, kotor, tidak ada tanaman-tanaman, suara hiruk-
pikuk di sekitar sekolah karena banyak kendaraan dan orang yang lalu
lalang juga dapat menimbulkan kebosanan, gangguan terhadap murid-

murid dan juga akan menimbulkan kesulitan belajar. Karena itu
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sekolah yang ideal haruslah teratur, bersih, banyak tanaman dan
terang.
d. Penyesuaian diri terhadap teman sebaya

Teman sebaya merupakan kelompok anak-anak yang hampir
sama umur, kelas dan motivasi bergaulnya. Kelompok teman sebaya
dinamakan juga Peer Group. Peer Group atau kelompok teman
sebaya dapat membantu penyesuaian diri yang baik bagi anak,
terutama anak yang manja, egois dan sombong, karena ia akan dikritik
jika mempunyai sikap yang bertentangan dengan nilai-nilai atau
norma-norma kelompok, dan pada akhirnya dia terpaksa mengubah
sikapnya menjadi sikap sosial, suka berteman, toleran dan
sebagainya.*

Kebutuhan akan penyesuaian diri ini sebagai akibat adanya
keinginan bergaul remaja dengan teman sebaya. Remaja ingin
diterima dalam pergaulan tapi sering kali remaja mendapatkan
penolakan kelompok dari teman sebaya, hal itu merupakan
kekecewaan yang berat bagi remaja. Untuk menghindari kekecewaan
itu maka remaja perlu memiliki sikap, perasaan, keterampilan-
keterampilan perilaku yang dapat menunjang penerimaan kelompok

teman sebayanya.?

2 sofyan Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfbeta, 2005), h. 67.
% gyaiful Bahri Djamrah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 146.
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D. Pengaruh Teknik Role Playing dalam Bimbingan Klasikal Terhadap
Penyesuaian Diri Siswa

Penyesuaian diri adalah “Kemampuan seseorang untuk hidup dan
bergaul secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga ia merasa puas
terhadap dirinya dan terhadap lingkungan.?

AA. Schneider mengemukakan, bahwa penyesuaian diri merupakan
suatu proses mental dan tingkah laku yang mendorong seseorang untuk
menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan yang berasal dari dalam diri
sendiri, yang dapat diterima oleh lingkungan. Jadi penyesuaian diri adalah
reaksi seseorang terhadap rangsangan-rangsangan dari dalam diri sendiri
maupun reaksi seseorang terhadap situasi yang berasal dari lingkungannya”.27

Menurut teori-teori diatas bisa dijelaskan bahwa seseorang tidak lahir
dalam keadaan telah mampu menyesuaikan diri atau tidak mampu
menyesuaikan diri. Penyesuaian diri sendiri merupakan suatu proses
seseorang menuju ke perubahan yang lebih baik dan nyaman. Penyesuaian
diri itu tidak hanya dilakukan di lingkungan masyarakat. Jika kita sebagai
seorang siswa maka penyesuaian diri di sekolah sangat diperlukan, sebab
sekolah ,merupakan sarana tempat kita belajar.

Jadi jika di tempat kita tidak merasa nyaman karena adanya masalah

penyesuaian dengan guru, teman, mata pelajaran dan lingkungan sekolah

maka sudah dapat dipastikan akan berpengaruh pada prestasi belajar kita.

%6 gofyan Willis, Remaja dan Masalahnya, h. 55.
2" sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, h. 93.
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Penggunaan role playing dalam bimbingan klasikal diberikan kepada
sejumlah siswa yang tergabung dalam suatu satuan kegiatan pengajaran
diharapkan dapat membantu penyesuaian diri siswa di sekolah baik terhadap
gurunya, terhadap mata pelajaran, terhadap teman sebaya serta terhadap
lingkungan fisik atau sosial di sekolah.

Dengan adanya penerapan teknik role playing dalam bimbingan
klasikal yang diberikan, klien (siswa) berperan langsung sebagai pemain yang
bertentangan dengan sifat/karakter siswa yang sesungguhnya dan ikut serta
mengamati siswa yang lain yang sedang bermain peran sehingga dari hasil
bermain peran tersebut dapat diketahui penyesuaian diri siswa di sekolah
menjadi semakin baik atau sebaliknya, mereka menjadi semakin percaya diri

atau sebaliknya.



